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200 K edatuan Sriwijaya 

menyatakan bahwa yang berkepentingan itu sendiri menyebut dirinya dengan 
istilah Ngaju. Jadi, pada pertengahan abad yang lalu sebutan itu belum 
mengandung nuansa yang merugikan. 

125 Penulisan Harde land dengan -lti, yang dalam sis temnya berbeda benar dengan 
-ai, kami pertahankan. Pelafalannya kiranya sama dengan pelafalan -ai dalam 
bahasa Indonesia sekarang. 

126 Dengan istilah sungiii dalam bahasa Ngaju dimaksudkan aliran air yang lebih 
kecil dari batang danum yang dapat diterjemahkan dengan "bengawan" . 

127 Kata ini mungkin sekali kata pinjaman dari bahasa Melayu sebab Hardeland 
mengemukakannya sebagai padanan kata sapa yang disebutnya sebagai 
rujukan. Dapat timbul pertanyaan apakah sapa itu ada hubungannya dengan 
homofonnya dalam bahasa Jawa yang hanya berarti "menegur" dan bukan 
"menyumpahi", ataukah harus dianggap bentuk terpenggal dari kata Jawa Ku no 
sapatha (yang berasal dari bahasa Sanskerta). 

128 Kata itu merupakan pinjaman dari bahasa Melayu, yang merupakan padanan 
kata hong. 

129 Sekalipun berkerabat, arti kata itu berbeda dengan kata Melayu hapus yang 
berarti "hilang", "lenyap". 

130 Hendaknya diperhatikan tata bunyi vokal yang berbeda, dan peralihan dari d 
ke r; fonem terakhir itu terdapat dalam kata Jawanya irung. 

131 Selain tampak lesapnya h, kelihatan pula bahwa adf! perubahan dalam warna 
suara vokal, apa pun tepatnya nilai fonetik o itu. Barangkali yang kita hadapi 
hanyalah pencatatan bunyi u terbuka secara kira-kira. 

132 Dalam bahasa Melayu, arti sawah untuk kata tanah tidak ada. 
133 Bunyi h- yang dalam penulisan bahasa Melayu dan Indonesia Modern telah 

hilang, terdapat dalam bahasa A Sriwijaya, ya itu hana0 u. 
134 Bentuk kata yang berpadanan , yaitu waluh, tidak ada dalam bahasa Melayu, 

tetapi lazim dalam bahasa Jawa. 
135 lstilah ini hanya terdapat dalam bahasa Jawa, bukan Melayu; dalarn bahasa 

Melayu disebut garam . 
136 Akan tetapi karena h itu ada ditulis, haruslah diterima bahwa pada wak tu 

bahasa itu dicatat secara tertulis, Ii itu dilafalkan; dan tidak menjadi soal 
apakah pelafalan itu bertahan atau tidak sampai dalam naskah-naskah yang 
turun ke kita dari Sriwijaya . 

137 Lihat di atas, cat.107 . 
138 Lihat di atas, cat.108. 
139 Karena kami hanya mengemukakun akar kata, maka se bagai terjemahan dalam 

bahasa Indonesia, kami hanyn memberikan nrti pokok yang terkandung pada 
setiap akar kata, dan dengan sendirinya tidak ada nuansanya. 

140 Apabila hanya satu bentuk yang kami kemukakan, bentuk itu dipakai dalam 
kedua bahasa, tetapi nuan sa - kal au ada - tidak disebut. Kalau bentuknya 
lebih dari satu , maka yang pertama disebut ialah bentuk Melayu/lpdonesia, 
kemudian bentuk Jawanya. Hendaknya diperhatikan bahwa ada kalanya bentuk 
yang berkerabat dengan dialek-dialek Malagas'i, hanya terdapat dalam salah 
satu dari kedua bahasa itu. 

141 Di sini kami tidak dapat menelaah vokal-vokal akhir dalam dialek-dialek 
Malagasi tertentu yang tidak ada padanannya dalam bahasa Melayu Ku no a tau 



Dama ,' 968 201 

Jawa Ku no. Cukup lah di katakan d :;in i ba h\\ t a ak hir itu hampir tidak 
te rd e ngar (kare na itu kam i mema k i fanda pe 1dek di atasnya yang dal a m 
penu lisa n b iasa tida k ada). 

142 He ndaknya jangan d ilupakan harwa h awal d a r tenga h dalam ke nyataan nya 
tidak di suarakan, ke cuali dalam sat d .Ja hat sa 1. 

143 Da l am hat f aitra, hend ak nya d i per ~1 tikan bah 1 ·1 dwihuruf t.r (yaitu dr yan g 
tak bersuara) menurut etimologi he ria danan de ga n t dalam bahasa Mel ay u, 
sepert i d r dalam hondrukii berpad nan denga r d. 

144 p- awal da lam bahasa Melayu berpa a 1an de ng11 n f- da lam ba hasa \1alagas i, 
aka n tetapi p muncu l kemba li dal ;.m a rnngan y< 'g dida hului oleh bunyi narnl 
ho m o rga nik. Misalnya, di samp in5 f l 1 "sepu lu " terda pat impulu "sepulu h 
ka li ". 

145 Karen a t idak ada pepet dal:im hah a'ia Malaga. , tempatnya diisi oleh vokal 
lain. 

146 Kita me lihat bahwa d alam akar kata J;1wa tidak 1da pe nyengauan intern . 
147 Kata itu kami kutip dari kamus :ran d isunting ·er rand (FlaC'ourt 1905 : 9!)); 

kata itu oleh Ferrand dika takan kat a Mal agasi 1 :nggara Modern". Jadi bu ka n 
kat a dari ba hasa lm er ina . Ada ben t k Antaisa" 1 denga n s- c:.wal yang dapa t 
kita lihat nanti. 

148 Kat a Antaisakanya ti dak kami temuk < n akan tet >i menu ru t de F la co urt , pada 
abad XVII a d a kata "onghe" yang n e' 1 ·1ya sama le ngan onge a ta u harangka li 
o ng i. Ol eh G. Ferra nd ditambah kat 1 ' Malagasi f engga ra Mo dern" ungi da n 
uni ( lih at Flacourt 1905, sunt inga n Fe rrand, h m.137 clan juga h lm.24 2, di 
bawah kata "riviere") . Sepintas lalu d.1 pat di ka aka n bahwa huh u ng_an yang 
pad a h lm .137 dikata ka n terdapat a n te < kata i tu e ngan kata A rab 'ayn "m ata 
air" meru pa kan khay al an belaka. 

149 Sebenarnya ada henarnya untuk me r 1 is denga r1 -ay sua tu bu nyi ya ng la zi m 
dit uli s dengan -ai da lam huruf Latin a >alagi h i!; dii nga t bebe rapa cara bu ny i 
itu dilafalkan di Su matra. Di sini - 1 kami _pe 1 a hanka n, kare na lchih ja11h 
aka n diju mpa i ka ta- ka ta lain yang d < pi t diba nd ngkan dengan pe nu lisan -a i 
denga n a ksara bahasa B. 

150 Bu ny i s dalam diale k-dialek Ma lagll 1 bukan h inyi desis de nt a l rnelain ka n 
bu nyi yan g kira-kira di ucapkan sepert .1y. Aka n t• tapi kare na se ca ra ctimol ogi 
bu nyi itu be rpadana n denga n s dala 'll bahasa f\' elayu dan Jawa, maka karni 
tulis sepe r t i dalam ejaan resmi tanpa .rnda di a k itik kh usus . 

151 Se kalipun bunyi vo kal nya berbeda da n ada klusif tak bersuara dal a m 
be ntuk-bentu k Malagasi itu, adanya pertalian lengan kata Me layu gosok 
me nurut ka m i tidak perlu diragu kan . 

152 Ka ta nu s a bukan kata Melay u, ak rn tetap i · udah masuk da la m hah asa 
Ind onesi a Modern. 

153 Ben tu k m isi dipakai dalam bahasa B 11 denga n : rti yang sama . 
154 Rin ci a n semacam it u penting, seba'i menga ra' 1 kepad a bukti ba hwa acla 

kata -kata p inj aman se telah ba hasa l'Tle rina ter l entu k; tetapi ha l itu dapa t 
dite ri ma karena a lasa n-alasan lain . 

155 Arti sarung d a lam bahasa Melayu ll ah "se lul ung", "pakaian ya ng dijahit 
menjadi rok", "se longsong keris'', dsb 
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156 Kata ini tercantum dalam kamus Flacourt (1905: 99) dengan tulisan "sonruc" 
yang dialeknya menurut Ferrand adalah dialek "Malagasi Tenggara Kuno". 

Kata sadr o dalam dialek "Malagasi Tenggara Modern" sudah pasti kata yang ~ 

1 · 

sama, akan tetapi hubungannya dengan kata hondruka dari dialek itu tidak 

jelas. 

157 Di atas dalarn cat.95 telah kami sebut sebuah bentuk kuno salJ<fuk yang 
terekam dalarn dua pras asti dari Jawa yang berbahasa Melayu Ku no dari abad 
VlTI dan IX Saka. 

158 Kata yang pertama berasal dari Melayu Ku no dari Sumatra dan terekam dalam 
prasasti berangka tahun yang dikenal sebagai yang tertua, yaitu Prasasti 
Kedukan Bukit. Samba kata Jawa Kuno, tapi bukan kata epigrafi melainkan 
kata sastra . Bcntuk .rn111h o 11g yang tercantum dalam kamus Juynboll (1923) 
agaknya perlu diperbaiki. Terdapatnya kata itu dalam sebuah teks prasasti 
abad VII M di Sumatra rneruntuhkan hipotesis yang diajukan Ferrand bahwa 
kata itu lewat bahasa Malagasi merupa kan kata pinjaman dari salah sehuah 
bah as a Afri ka (Ferrand 1932: 319, di bawah ka ta itu). Li hat u I as an Coedes 
tentang hat itu (1930: 36-37). Hendaknya ditamba:h dengan pasal samba dalam 
daftar prasasti Bali yang dihuat oleh Goris (1954, II: 301). Keterangannya pada 
permul a an pasal itu "bet. onb. " ("tidak diketahui artinya") hendaknya 
dihilangkan saja karena artinya "sampan" sudah pasti. 

159 Hendaknya diperhatikan bahwa dalam bahasa Antaisaka -/- dipertahankan , 
tetapi dalam hahasa Irnerina heruhah rnenjad'i -d- di tengah kata. 

160 Kata ini kata pinjaman clari hahasa Sanskerta: fr:rn. 
161 Siwa adalah kata clalam sebuah clialek Sumatra Selatan (lihat Helfrich 1891: 

108a). Padanannya d a larn bahasa Jawa ialah sdngd clan clalam bahasa Bali 
siyd. Hubungan antara ketiga kata itu tidak jelas, akan tetapi tidak perlu 

diragukan aclanya. 
162 Contoh-contoh yang dikutip clari bahasa modern, kebanyakan diarnbil clari 

karnu s Campa-Perancis dari Aymonier & Cabaton (1906) dan untuk selanjutnya 
knmus inilnh yang karni pnkai sehagai rujukan. 

163 Padn umumnyn cara trunskripsi kumus l\ymonier & Cabaton (1906) kami 
pertahankan, kecuali o clan ll yang karni tulis o, ;, yang kami tulis ng, dan v 
yang kami transkripsikan w. Apabila bentuk yang berpaclanan sudah jelas ada 
clalarn prasasti Campa, maka kami tambahkan bentuk itu di sarnping kata 
modern, didahului singkatan CK (Campa Kuno). Karena tidak semua naskah 
prasasti ada di tangan kami, lagi pula sehagian helum pernah diteliti, maka 
karni tidak dapat menya takan bahwa semua bentuk yang mema11g sudah nyata 
ada dalam Qahasa Campa Kuno, tercakup oleh kami. 

164 Untuk bahasa Campa dalam prasasti, kami memakai transliterasi aksara. 
165 Bentuk ini dengan arti "9 " hanya ada dalam bahasa Sunda; orang Jawa berkata 

st'lngt'l dan orang Melayu/Indonesia sembilan. Ungkapan bahasa Jawa 
selapan dina bukan herarti "9 hari", melainkan ·jangka 35 hari setelah 
kelahiran bayi, perkawinan atau kematian yang dirayakan d~ngan sesajian. 
Ritus itu disebut ri e lapani, ungkapan yang dibentuk oleh penyengauan kata 
dasar tadi. Kamus Jawa- Belanda karangan Gericke & Roorda yang disunting 
kembali oleh Yreede (1901, II : 124a) mengandung tanggapan bahwa ungkapan 
tersebut terbentu k dari .rn + /apan, dengan arti "35" untuk lapan (hanya 

...,-~-----.----...--------~~-----. ---· . 

---- --
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kalau yan g dibi ca rakan ialah hari, demik r lah <lite~! tskan) .. Sesunggnhnya 
etimologi itu harus ditolak ka ren a tidak da akar bta yang herarti "3:)", 
se kal ipun t idak mustahil bahwa dalam kurun .vakt u ya ng 1elum lam a hersela1g 
istil ah itu ditafsirkan un.dur menjadi se-lap,1.z; pe mhe 1 tukannya sud ah pasti 
dari sa-al ap - an "satu diamhil dari ... ", y.rng dima ksudJ.. . n "dari 10", ~• ehingga 

dalam ha hasa Camp a dan Sunda menjadi "Ci , dan da lan hal ungkapan Jawa 

mungkin "satu [s ik lus 7 hari] diamhil dari (4 = 6 x 7], 1 aitu sama dengan '.'5 
[= 5 x 7] hari", a r tinya kembalinya ga bu n,~ar -;:tla h satu I ari dari siklus 5 hari 
den gan pe kan 7 hari . Hendaknya dil;>andi nghn dengan u1 gkapa n Melayu yang 
beran alog i, yaitu delapan ya ng juga a d a da l m ba has a ( 'arnpa: dala11an "8", 
jadi "dua diambil dari [HJ]". Dalam bah asa lawa Kuno ilikenal hent11k yang 
serup a berd asark an aka r kata amwil, ya g sama artinya dengan a l ap 

"rne ngamhil", "men gurangi",ya itu du 0 a 111 wi l a , artinya d1.a-amw i /-an, suat11 
bentuk yang t e rdapat dalam tahun beraksara ila Prasast i Sa li ngsingan tahun 
802 Sak a. l s tilah itu harus diterangkan: "du a liam b il da ri (IO]", sehagaimanc1 
dala m hahasa Mel ayu/ lnd on esi a semb i/a n h rus diar ti bn "sa tu di amh il dari 

(10]" . 
166 Hend aknya dic a tat peralihan - I menjadi - ' = -q da lam bahasa Campa 

Modern ; eja an - 1 dalam hahasa Melayu adal .t h cara m enulis -d yang boleh 
dikatak an be lum lama. 

167 Berbed a de ng a n kata Melayu, bentuk Jawa ye .g sepadan, ya1tu saur, herarti 
"me ngganjar", "membalas". 

168 Kata ini ha nya terdapat dalam hahasa Jawa H ndaknya d icatat diftong dalam 
kata C ampa yang akan kami bicarakan lagi d a .irn cat.1 84 . 

169 K a ta in i tida k a da dalam hahasa Jawa; kata J a a de nga n arti i t u ialah te/es. 
170 Kata in i pu n tid a k ada dalam bah asa Jawa. 
171 Pendift onga n -i akhir dan -u a khir seri ng te rja( dala m hahasa Ca mpa; ba h ka n 

u ntuk dift o ng-diftong itu dicipta ka n tanda-tan a voka l ganda ya ng tidak a da 
padanannya di Indi a dan yang oleh Caha to n m< ing- masing ditranskripsi kan -
ei dan -llll, ejaan yang kami ganti dengan 'I dan -au yang merupakan 
trans lite rasi tepa t untuk tanda aksara-aksara it Lihat leb ih jauh cat.184. 

172 Dalam haha sa Mel ayu/ lndonesi a, kata itu he irt i "da nau ", akan tetapi art i 
"laut" terhukti ada dalam bahasa Jawa Kuna . 

173 Kata it u hanya digunakan dal a m hahasa Melayt 
174 Sekalipu n se kilas pa nd an g agak herl aina n, bentt 

Melayunya, a kan tet ap i telah menga lami va r iasi 
wa as .> wos. 

Indonesia. 
.'awa itu sejajar dengan kata 
arias i fonetik lai n: waras > 

175 Pe rhatik anlah ba hwa vokalisasi dal am kata C amr itu menyimpang (dipandang 
dari sudu t ba hasa Mel ayu -J awa!), tapi lazim d la m bahasa Campa, bah kan 
me njadi ci ri khasnya. Bila terdapat beberapa bt 1tuk kata dcngan ta t a hu ny i 
vokal yan g berlainan , maka kami pil ih bentuk ya g pal ing me ndekati bahasa­
ha hasa Indones ia. Me mang a da bebe rapa vo kalI a! i yang berda mpingan satu 
denga n yang lain; bahk<..n juga dalam bahasa Campa ep igrafi , ha! ya ng 
me mbuktik an bahwa ciri-ciri khas bahasa itu s dah kuno dan tidak hanya 
dise babka n ole h perkembangan ya ng belum la ma be rselang. 
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176 Kata ini yang tidak digunakan lagi dalam hahasa Indonesia Modern, mula­
mula herarti "orang", "manusia", seperti yang sudah pernah kami kemukakan 
di atas. 

177 Kata ini hanya dipakai dalam hahasa Melayu/lndonesia. 
178 Kita melihat bahwa dalam posisi tengah, -Ir- itu sama sekali tidak hilang 

seperti di Indonesia (dari bahasa-bahasa yang kami teliti di sini, hanyalah 
bahasa Sunda yang masih ada h kuno dalarn semua posisi), mela inkan 
menyehabkan pelemahan vokal yang mendahuluinya - dan menjadikannya 
pepet yang hampir tak terdengar - sehingga t dan h yang dengan demikian 
holeh dikatakan hersentuhan, ditulis - juga sudah dalam hahasa Campa yang 
dikenal paling kuno pun - dengan aksara yang melambangkan buny i th (t 
aspirat) dalarn tulisan-tulisan India. Kata-kata yang pada asalnya dwisuku, 
dengan demikian menjadi ekasuku, sckurang-ku rangnya dalarn pcnulisannya. 
Memang di sini pula dapat dipertanyakan bukankah ejaan ;cmacam itu 
terciptakan karena dalam ahjad India yang dipinjam terdapat tanda-tanda 
untuk rh dan ph. Pada penglihatan kami, sebenarnya yang kita hadapi bukan 
satu fonem tetapi dua, seperti dalam bahasa Khmer. 

179 Dalam hahasa Campa peralihan bunyi -s menjacli -Ii tclah menghasilkan 
bentuk a/ah yang berarti "yang ticlak herminat", homofon dari kata yang 
herarti "clitaklukkan", sedangkan clalam hahasa Jawa dan Melayu, kedua kata 
asal tacli tetap herbeda dalam lafalnya. 

180 Akar kata ini ticlak digunakan dalam hahasa Ja\~a. 
181 Hendakn)a cliperhatikan di sini pula bunyi vokal yang berlainan dalam kata 

(·amp a. 
182 Akar kata ini tidak digunakan dalam hahasa Jawa; kata Jawanya ialah pitu. 

183 Meskipun ha! ini tidak dapat dihicarakan lehih lanjut di sini, dapat dikatakan 
hahwa menurut kami sehagian kosa kata hahasa Campa pasti langsung 
dipinjam tlari hahasa Melayu; kata-kata pinjaman itu kebanyakan mempunya i 
bentuk khu;us yang memhedakannya dari kata-kata Campa lainnya asal 
Nusantara yang juga terdapat clalam naskah-naskah prasasti dan yang agaknya 
lebih kuno. Untuk mema>tikan ha! itu diperlukan penelitian yang lcbih 
mcntlalam. 

184 Diftong -ai itu harus dihedakan dengan cermat dari diftong yang clitulis -ei 
oleh Ca baton dan - a i oleh kami dan yang dalam epigrafi Campa mud a 
hcrpatlanan tlengan ejaan yang lebih kuno, yaitu -iy). Ada perkcmbangan 
serupa untuk -a11 yang berpadanan dcngan -uw) clalam epigrafi Campa yang 
paling kuno. llentlaknya dicatat hahwa keclua ejaan terakhir ini di Indonesia 
t1tlak dikenal, scperti jugu ejaan-cjaan yang ditranskripsi -ei tlan -au. 

185 Sementara dalam hahasa Campa binai/ winai berarti "betina, perempuan", 
dalam kata Jawa Kuno dan Melayu wini/ bini cliartikan khusus "is teri". 
Bagaimanapun juga, yang .kita hadapi dalam ketiga bahasa itu ialah akar kata 
yang sama. 

186 Kita melihat bahwa akihat variasi-variasi vokal, ada dua kata cfalam bahasa 
Campa yang menjadi homofon, tetapi di Indonesia masih d iucapkan berheda. 

187 Di sini sudah tentu masalah-masalah semacam itu ticlak dapat kami kaji secara 
tuntas . Cukuplah kalau dikemukakan hahwa ada sebuah bentuk dalam epigrafi 
yang rupanya tidak rnemhcnarkan kaiclah nd > n, yaitu kata padan dari 

,_ 

\ 
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prasasti yang dinamakan Prasasti ]'I. '1 an-b ieu; dalam transkr ipsinya Huber, 
hl m.7 dari sisi D, te rd apat kata d/a 1 p11dan ( H uber 1911: 308). Akan tetapi 
fot o a cuan kertas yang direprod uksi •rnda hlm.307 dalam karangan tersebu , 
tid ak memungkinkan kit a untuk merr tuskan apa kah tulisan it u p adan ) atau 
pa nan), se hingga kami t idak be rani 11{ nyimp ulkan a pa-a pa da ri bagi an teks 
itu. Ak hi rnya mungkin se kali perke nbangan itu berlangsung belum lama 
be rselang, karen a kelompok -nd- azim ada dalam prasasti, misalnya: 
m andop) , matanda~, dsb. 
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